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ABSTRAK 
 

EVALUASI KUANTITATIF PENGGUNAAN ANTIBIOTIK DENGAN 

METODE ATC/DDD PADA PASIEN INFEKSI SALURAN KEMIH DI 

INSTALASI RAWAT INAP RUMAH SAKIT UMUM DAERAH KOJA 

JAKARTA UTARA TAHUN 2019 

 

Sinta Ika Wahyuni 

1604015330 

 

Penatalaksanaan infeksi berkaitan dengan pemberian antibiotik. Penggunaan 

antibiotik yang rasional dibutuhkan untuk mengatasi masalah resistensi. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengevaluasi kuantitatif penggunaan antibiotik pada pasien 

infeksi saluran kemih di instalasi rawat inap RSUD Koja Tahun 2019 dengan 

menggunakan metode ATC/DDD dan DU90%. Penelitian ini merupakan 

penelitian deskriptif dengan pendekatan secara retrospektif dengan menggunakan 

metode (Anatomical Therapeutic Chemical/ Defined Daily Dose) ATC/DDD dan 

DU90%. Kriteria inklusi meliputi pasien berusia ≥18 tahun, menerima terapi 

antibiotik, dan memiliki kelengkapan data rekam medis. Hasil penelitian 

menunjukkan dari 106 pasien antibiotik yang digunakan yaitu, seftriakson, 

sefiksim, siprofloksasin, amoksisilin, meropenem, dan sefotaksim. Penggunaan 

antibiotik yang paling banyak yaitu seftriakson (J01DD04) 78,47 DDD/100 hari 

rawat inap. Penggunaan antibiotik yang paling rendah yaitu sefotaksim 

(J01DD01) 0,34 DDD/100 hari rawat inap. Antibiotik yang termasuk dalam 

segmen DU90% adalah seftriakson, siprofloksasin, dan sefiksim.  

 

Kata Kunci: ATC/DDD, DU90%, Evaluasi Antibiotik, Infeksi Saluran Kemih.  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang  

Infeksi saluran kemih (ISK) adalah infeksi tersering yang terjadi pada 

tubuh manusia, setelah infeksi saluran napas atas (Sukandar, 2015). Sering 

menyerang pria maupun wanita dari berbagai usia. Di Amerika Serikat, infeksi 

saluran kemih bertanggung jawab atas lebih dari 7 juta kunjungan dokter setiap 

tahunnya dan terhitung mencapai lebih dari 100.000 kunjungan rumah sakit setiap 

tahunnya. Berdasarkan Global Prevalence Infection in Urology (GPIU) terkini 

sekitar 10% – 12% pasien yang berada dalam bangsal urologi di rumah sakit, 

mengalami infeksi terkait masalah kesehatan (Seputra dkk., 2015). Infeksi saluran 

kemih merupakan salah satu penyakit infeksi yang sering ditemukan di praktik 

umum, walaupun bermacam-macam antibiotik sudah tersedia luas di pasaran. 

Data penelitian epidemiologi klinik melaporkan hampir 25% – 35% semua 

perempuan dewasa pernah mengalami ISK selama hidupnya (Sukandar, 2015).  

Infeksi saluran kemih adalah istilah umum yang menunjukkan keberadaan 

mikroorganisme dalam urin. Bakteriuria bermakna menunjukkan pertumbuhan 

mikroorganisme murni lebih dari    colony forming units (cfu/ml) pada biakan 

urin (Sukandar, 2015). Sekitar 80% – 90% ISK disebabkan oleh Escherichia coli. 

Tambahan mikroorganisme lainnya seperti, Staphylococcus saprophyticus 

(koagulase negatif), Klebsiella spp, Proteus spp, Pseudomonas aeruginosa, dan 

Enterococcus spp. Organisme tersebut memiliki potensi untuk menyerang 

jaringan saluran kemih dan struktur yang berdekatan (Dipiro et al., 2015). 

Penatalaksanaan infeksi berkaitan dengan pemberian antibiotik (Seputra 

dkk., 2015). Tujuan pengobatan ISK untuk membunuh atau mengurangi 

mikroorganisme yang menginvasi saluran kemih, mengurangi gejala sakit, dan 

mencegah infeksi berulang. Pemilihan antibiotik untuk pengobatan ISK 

berdasarkan gejala yang muncul dan tempat infeksi. Pilihan terapi untuk ISK 

menggunakan antibitotik antara lain, trimetoprim-sulfametoksazol, siprofloksasin, 

levofloksasin, dan amoksisilin-klavulanat (Dipiro et al., 2015).  

Penggunaan antibiotik yang rasional dibutuhkan untuk mengatasi masalah 

resistensi kuman (Seputra dkk., 2015). Resistensi terjadi hampir pada semua 
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bakteri-bakteri patogen. Hal tersebut merupakan dampak negatif dari penggunaan 

antibiotik yang tidak rasional, indikasinya tidak jelas, dosis atau lama pemakaian 

tidak sesuai, serta pemakaian antibiotik secara berlebihan (Hashary dkk., 2018). 

Maraknya resistensi antibiotik terhadap suatu infeksi bakteri, menyebabkan terapi 

antibiotik menjadi tidak tepat, sehingga sangatlah penting untuk mengetahui 

antibiotik yang sesuai agar infeksi bakteri dapat tertangani dengan tepat (Seputra 

dkk., 2015). Selain berdampak pada morbiditas dan mortalitas, juga memberi 

dampak pada tingginya biaya yang terbuang percuma untuk biaya pengobatan per 

tahun (Kemenkes, 2017).  

Penelitian terkait evaluasi antibiotik dengan menggunakan metode 

ATC/DDD pada pasien ISK dilakukan di salah satu rumah sakit di Surakarta. 

Hasil penelitian menunjukkan dari 170 pasien rawat inap antibiotik yang paling 

banyak digunakan ialah seftriakson sebesar 21,7 DDD/patient-day. Antibiotik 

yang termasuk dalam segmen DU90% adalah seftriakson, levofloksasin, dan 

siprofloksasin (Insani, 2018). Evaluasi penggunaan antibiotik pada pasien ISK 

dilakukan di salah satu rumah sakit di Klaten. Hasil penelitian menunjukkan 

sebanyak 72 pasien dengan 76 peresepan antibiotik dengan seftriakson yang 

paling banyak digunakan sebesar 63,88% (Nawakasari dan Nugraheni., 2019). 

Penelitian juga dilakukan di RSUD Dr. Moewardi Surakarta tentang evaluasi 

penggunaan antibiotik pada pasien geriatri wanita infeksi saluran kemih. 

Antibiotik yang digunakan yaitu seftriakson 57,6%, siprofloksasin 18,2%, 

levofloksasin 9,1%, dan vankomisin 3% (Adil dan Kundarto., 2019). Pertiwi 

(2018) 207 kasus perempuan paling sering terkena infeksi saluran kemih 

dibanding laki-laki, sebanyak 66% dari rentang usia 15-64 tahun. Antibiotik yang 

paling sering digunakan ialah seftriakson sebanyak 18%. Penelitian lainnya 

dilakukan di RSUD Kota Bekasi dengan 120 pasien ISK dan antibiotik yang 

paling sering digunakan ialah siprofloksasin dengan 62 pasien (50,82%) 

(Oktaviani, 2018). 

Untuk meningkatkan kualitas penggunaan antibiotik, maka dapat 

dilakukan evaluasi terhadap penggunaan antibiotik. Evaluasi secara kuantitatif 

dapat dilakukan dengan metode ATC/DDD (Anatomical Therapeutic Chemical/ 

Defined Daily Dose). World Health Organization (WHO) telah mengembangkan 
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suatu sistem klasifikasi dan unit perhitungan dalam studi penggunaan obat, yaitu 

sistem klasifikasi Anatomical Therapeutic Chemical (ATC) dan unit perhitungan 

Defined Daily Dose (DDD). Klasifikasi ATC berdasarkan kepada organ atau 

sistem dimana aksi kimia, farmakologi dan sifat terapi bekerja dari suatu obat. 

DDD adalah dosis rata-rata harian yang digunakan sesuai indikasi utama pada 

orang dewasa (WHO, 2019). 

Berdasarkan latar belakang tersebut rumah sakit di Jakarta yang 

memerlukan pemantauan penyakit infeksi dan penggunaan antibiotik salah 

satunya adalah RSUD Koja Jakarta Utara. Berbagai jenis pasien penyakit infeksi 

terdapat di rumah sakit ini dilihat dari demografinya. RSUD Koja memiliki 942 

jumlah tempat tidur dan pasien keluar baik hidup maupun mati pada tahun 2017 

sebanyak 45.599 pasien (Dinas Kesehatan, 2018). Oleh karenanya, perlu 

dilakukan suatu penelitian tentang evaluasi kuantitatif penggunaan antibiotik 

dengan menggunakan metode ATC/DDD pada pasien ISK tahun 2019 di instalasi 

rawat inap Rumah Sakit Umum Daerah Koja Jakarta Utara. 

B. Permasalahan Penelitian  

Bagaimana evaluasi kuantitatif penggunaan antibiotik pada pasien infeksi 

saluran kemih di instalasi rawat inap RSUD Koja Tahun 2019 dengan 

menggunakan metode ATC/DDD dan DU90% 

C. Tujuan Penelitian  

Untuk mengevaluasi kuantitatif penggunaan antibiotik pada pasien infeksi 

saluran kemih di instalasi rawat inap RSUD Koja Tahun 2019 dengan metode 

ATC/DDD dan DU90%.  

D. Manfaat Penelitian 

1. Untuk Ilmu Pengetahuan  

 Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan referensi bagi penelitian-

penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan pengobatan infeksi saluran kemih 

pada pasien yang menjalani rawat inap.  

2. Untuk Rumah Sakit  

 Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan evaluasi dan masukan bagi 

tim kesehatan di RSUD Koja untuk meningkatkan pelayanan kesehatan terutama 

untuk pengobatan infeksi saluran kemih pasien rawat inap di rumah sakit tersebut.  
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3. Untuk Peneliti  

 Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan bagi peneliti sendiri 

dalam pengobatan infeksi saluran kemih pasien rawat inap.    
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